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PENDAHULUAN

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of adding maggot flour
(Hermatia illucens) in feed on the production performance of broiler chickens (Gallus
domesticus). The material used is 100 broiler chickens. The research method used is
Completely Randomized Design (CRD). The experiment consisted of 4 treatments and 5
repetitions with the treatments given namely (P0) 4% fish meal, (P1) 3% fish meal + 1%
maggot flour, (P2) 2% fish meal + 2% maggot flour, (P3) 1% fish meal + 3% maggot flour.
Data were analyzed using the ANOVA test. If the treatment has a significant effect, then the
DMRT test will be continued. The study was conducted until the age of 5 weeks. Parameters
observed were feed consumption, body weight gain, feed conversion and carcass percentage.
The results showed that the use of maggot flour in broiler feed had a significant effect
(P<0.05) in improving the observed ration consumption, body weight gain, and feed
conversion. The use of 3% maggot flour in feed can improve feed consumption, body weight
gain, feed conversion and carcass percentage.

Keywords: Maggot flour, production performance, broiler chickens, carcass percentage

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung maggot
(Hermatia illucens) dalam pakan terhadap performa produksi ayam broiler (Gallus
domesticus) . Bahan yang digunakan adalah 100 ekor ayam broiler. Metode penelitian
yang digunakan yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan terdiri
dari 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan perlakuan yang diberikan yaitu (PO) tepung ikan 4%,
(P1) tepung ikan 3% + tepung maggot 1% , (P2) tepung ikan 2% + tepung maggot 2%, (P3)
tepung ikan 1% + tepung maggot 3%. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA. Apabila
perlakuan berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji DMRT. Penelitian dilakukan
sampai umur 5 minggu. Parameter yang diamati konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
konversi pakan dan persentase karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
tepung maggot kedalam pakan ayam broiler berpengaruh nyata (P<0,05) dalam memperbaiki
diamati konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Penggunaan 3%
tepung maggot kedalam pakan dapat memperbaiki konsumsi pakan, pertambahanbobot badan,
konversi pakan serta persentase karkas.

Kata Kunci: Tepung maggot, performa produksi, ayam broiler,tepung ikan

Ayam pedaging merupakan salah satu hewan penghasil daging yang dapat mencukupi kebutuhan
protein hewani. Kelebihan dari ayam broiler adalah pemeliharaannya yang cukup cepat sehingga banyak
berkembang peternakan ayam broiler. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa di Indonesia
konsumsi rata-rata daging ayam pada tahun 2021 mencapai angka 0,14 kilogram (kg) per kapita per
minggu. Dilihat dari data tersebut terdapat peningkatan 7,69% dari pada tahun 2020. Kebutuhan protein
hewani masyarakat Indonesia saat ini masih bergantung pada produk hewani, contohnya adalah ternak
unggas.Jumlah ayam pedaging di Indonesia semakin meningkat di tiap tahunnya. Populasi ayam pedaging
sebanyak 1.041.968. 103 ekor pada tahun 2011 (Kementrian Pertanian, 2013). Ayam broiler pada
umumnya siap potong pada usia 35 s/d 45 hari. Setiap minggunya ayam broiler memiliki kebutuhan
konsumsi yang berbeda seiring dengan meningkatnya konsumsi pakan, kebutuhan protein ayam juga ikut

meningkat.

Nutrisi yang terpenuhi berpengaruh besar terhadap pengembangan ayam broiler. Suatu ransum dapat
dikatakan berkualitas tinggi apabila dapat memenuhi semua kebutuhan nutrisi ternak, jumlah, dan
keseimbangan nutrisi tersebut untuk ternak. Ransum harus mencukupi kebutuhan nutrisi ternak. Dalam
SNI (2015), memuat bahwa kebutuhan nutrisi ayam broiler protein kasar 19 s/d 22%, kadar Air 14%,
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lemak kasar 5%, serat kasar 4 s/d 6%, Abu 8%, dan aflatoxin maksimal 50ppb.

Salah satu nutrisi terpenting yang diperlukan hewan adalah protein, yang merupakan sumber asam amino
untuk sintesis protein dalam tubuh hewan ternak atau protein. Sumber protein untuk ransum berbahan
dasar yang terbuat dari protein nabati dan hewani, contohnya adalah tepung ikan, tepung darah, bungkil
kedelai serta tanaman polongan. Tepung ikan adalah bahan pakan sumber protein yang sering digunakan
dalam pembuatan formulasi ransum ayam pedaging. Dalam permasalahan yang ada bahwa harga tepung
ikan selalu meningkat, tepung ikan banyak mengandung protein hewani, termasuk kompleks asam amino
esensial, termasuk lisin dan metionin, juga mengandung mineral kalsium dan fosfor, serta vitamin B
kompleks, terutama vitamin B12, tepung maggot menjadi alternatif karna lebih murah dari tepung ikan
serta masih belum dimanfaatkan secara maksimal dalam pembuatan formula ransum ayam broiler.

Bahan pakan alternatif sumber protein yaitu maggot adalah larva dari serangga Black soldier fly
(Hermetia illucens). Kandungan protein kasar pada maggot berkisar 30-45%, Santi MA (2015)
menyatakan, penggunaan tepung maggot 25 % pada ransum menunjukan bahwa tidak terjadi gangguan
pada kesehatan ayam pedaging yang dibuktikan melalui jumlah profil darah ayam yang ada pada kisaran
normal (Putra, 2020). Maggot dapat dijadikan sebagai pilihan pakan alternatif selain mudah berkembang
biak, maggot juga memiliki protein yang cukup tinggi (Rachmawati et al., 2010.) Namun, Wardhana
(2016) menyatakan bahwa nilai asam amino, asam lemak dan mineral yang terkandung di dalam larva
juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya. Hal ini juga yang mendukung larva black soldier
fly (Hermetia illucens), dapat dijadikan bahan baku ideal sebagai pakan ternak

Faktor pakan bisa diusahakan dengan memanfaatkan bahan pakan yang didapat dari hasil subtitusi pada
pakan yang telah dijual di pasar. Bahan itu tersedia sepanjang tahun, mudah diperoleh serta mempunyai
nilai biologis yang baik untuk mendukung perkembangan serta  produksi ayam pedaging. Dapat
dikatakan bahwa ternak ayam pedaging merupakan sebagai hewan ternak yang paling murah jika
dibandingkan dengan hewan ternak lainnya, salah satu keunggulan dari ayam pedaging adalah cepat
tumbuh atau waktu yang dibutuhkan untuk produksi daging relatif singkat serta cepat dimana hanya
memerlukan 4-5 minggu daging dapat dikonsumsi serta dipasarkan (Murtidjo, 2009).

Hasil dari minyak maggot yang berupa ampas dapat di manfaatkan menjadi tepung diduga memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi dari pada tepung yang dihasilkan dari maggot yang tidak memalui
proses pemisahan dari minyak dan ampas tersebut.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Kegiatan penelitian dalam rangka Tugas Akhir dilaksanakan pada bulan april s.d juni 2023 yang
bertempat di Dusun Bono, Desa Baleagung, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dengan penambahan tepung maggot pada ransum. Setiap perlakuan dilakukan
5 ulangan dengan setiap pengulangan menggunakan 5 ekor ayam. Perlakuan yang akan digunakan yaitu :
PO: tepung ikan 4%, P1: tepung ikan 3% + tepung maggot 1% P2: tepung ikan 2% + tepung maggot 2%,
P3: tepung ikan 1% + tepung maggot 3%.

Alat dan Bahan

Bahan

e Ayam Broiler

Penelitian dilakukan dengan menggunakan ayam broiler strain lohman dari PT. Japfa Comfeed yang tidak
dibedakan jenis kelaminnya (unsexed) Jumlah ternak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejumlah
100 ekor ayam broiler dari doc sampai dengan pemeliharaan dan panen pada umur 35 hari.

e Perkandangan

Kandang untuk perlakuan yaitu kandang postal open house dengan sekat terbuat dari bambu. Ukuran
kandang tiap sekat yaitu 80 x 80 cm. Jumlah unit kandang sebanyak 20 unit berisi masing-masing 5 ekor
ayam broiler. Tiap petak kandang terdapat satu tempat pakan, tempat minum, lampu penerangan dan litter
sekam.
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e Pakan dan air minum

Pakan perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu pakan Starter dan Finisher.
Pakan starter (umur 1-3 minggu)dan pakan finisher (umur 4-5 minggu) menggunakan ransum hasil
pencampuran sendiri dengan mencampurkan beberapa bahan pakan berupa jagung lokal, CPO, SBM,
tepung ikan, bekatul, pollard, mineral, lysine HCL, DL methionin, DCP, garam, tepung maggot,Formulasi
pakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Fromulasi Pakan

Komposisi (%)

Bahan Pakan PO P1 P2 P3
Jagung local 47 43 44 443
CPO 2 3,5 4 4,3
Bungkil kedelai 27,01 27 29 30
Tepung ikan 4 3 2 1
Bekatul 11 9 7 6
Polard 7 9 7 5,5
Mineral/caco3 1,09 1 1 1
L Lysine HCL 0,1 0,1 0,1 0,1
DL Methionin 0,1 0,1 0,1 0,1
DCP 0,5 0,5 0,5 0,4
Garam 0,2 0,3 0,3 0,3
Tepung maggot 0 1 2 3
Kandungan
Abu 4,54 4,10 3,80 3,52
PK 21,16 21,08 21,11 21,02
SK 4,78 4,73 4,51 4,47
LK 3,69 3,59 3,33 3,16
ME 2.980 2.932 2911 2,928

Formulasi pakan diperuntukkan untuk ayam fase starter sampai finisher. selanjutnya bahan pakan
ditimbang sesuai dengan formulasi yang sudah dibuat dan dilakukan proses pencampuran pakan secara
manual menggunakan sekop sampai homogen. Pakan yang sudah tercampur selanjutnya dilakukan proses
pelleting menggunakan mesin pellet.

Alat

Peralatan untuk pemeliharaan ayam broiler antara lain chick guard, pemanas berbahan bakar oli, lampu,
tempat pakan dan minum, ember, gayung, dan timbangan digital untuk penimbangan tepung maggot dan
timbangan digital gantung untuk penimbangan pakan dan ayam.

Variabel Penelitian

Variabel yang diamati pada penelitian meliputi:

1. Konsumsi pakan
Konsumsi pakan diperoleh dengan cara menghitung akumulasi pakan yang diberikan dikurangi
akumulasi pakan sisa selama masa pemeliharaan (35 HARI). Dihitung berdasarkan rumus berikut:
Konsumsi pakan = Jumlah total pakan yang diberikan(g) — total sisa pakan yang diberikan(g)

2. Pertambahan bobot badan akhir
Pertambahan bobot badan akhir dihitung dengan cara menimbang bobot badan ayam diakhir masa
pemeliharaan bobot awal ayam broiler umur 14 hari. Perhitungan pertambahan bobot badan
dilakukan pada akhir pemeliharaan atau saat panen.
PBB = Bobot akhir ternak — Bobot awal ternak umur 14 hari

3. Konversi pakan/ Feed Convertion Ratio (FCR)
Konversi pakan diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang dihabiskan dibagi
pertambahan bobot badan.

4. Persentase karkas bobot
Persentase karkas bobot diperoleh dari perbandingan antara berat karkas dengan berat hidup ayam
broiler. Perhitungan persentase
karkas menggunakan rumus = bobot karkas x 100% .

bobot hidup
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Prosedur Penelitian
1. Budidaya Maggot

Serangga yang digunakan dalam penelitian ini adalah maggot Hermetia  illucens (Diptera:
Stratiomyidae). Serangga Hermatia illucens diperoleh dari membeli telur maggot melalui platform
jual beli online. Penetasan telur menggunakan tempat biopon dan menggunakan media tanam
dedak padi selama kurun waktu 5 hari. Setelah menetas dan setelah 5 hari maggot dipindah ke
media pembesaran dan diisi dengan media pakan dedak padi dan kotoran ayam dengan kadar air
50%. Waktu pembesaran larva H. illucens selama 21 hari. Maggot dipanen pada umur 21 hari.
Namun, maggot tersebut masih bisa dijadikan sebagai lalat. Setelah 21 hari, maggot berubah
jadi prepupa, yang ditandai maggot berwarna kecoklatan. Umur 30 hari prepupa akan menjadi
Pupa, ditandai dengan tidak ada geraknya maggot tersebut. 10 - 13 hari setelah menjadi pupa maka
manngot pupa akan menjadi lalat BSF. Maggot yang mencapai umur 40 - 43 hari telah menjadi
imago (induk maggot) dan siap kawin. 1 minggu sebelum menjadi imago, pupa dipindahkan ke

kotak yang ada celah sebagai tempat keluarnya lalat setelah metamorfosis. Kotak

dimasukkan ke dalam kandang kawin yang dilapisi kasa (kelambu) agar lalat tidak bisa keluar.
Kandang tempat kawin dimasukkan kayu tempat lalat untuk menempatkan telurnya. Setelah
menjadi lalat imago akan kawin pada umur 2-3 hari lalu lalat betina akan bertelur. Setelah

dilakukan pemanenan telur maggot lalu dilanjutkan dengan penetasan kembali.
2. Pembuatan tepung Maggot

Maggot diperas akan menyisakan ampas yang bisa di manfaatkan menjadi tepung maggot, adapun
langkah — langkah dalam pembuatan tepung maggot sebagai berikut : melakukan pengeringan
ampas maggot yang dijemur dengan memanfaatkan sinar matahari selama 1 sampai 2 hari.
Tepung maggot kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan tapisan

sehingga diperoleh tepung maggot
3. Pembuatan Pakan

Pakan yang akan diberikan dilakukan proses penyusunan formulasi terlebih dahulu dengan metode
trial and error. Penyusunan formulasi disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)

kebutuhan nutrisi ternak ayam broiler.
4. Tahap Pemeliharaan

Ayam broiler dipelihara selama 35 hari dengan kandang yang sudah memiliki sekat. Perlakuan
diberikan pada ayam mulai umur 1 hari sesuai dengan level penambahan pada masing-masing unit
percobaan. Pakan yang diberikan ditimbang sesuai kebutuhan. Pemberian air minum
dilakukan secara ad libitum. Vaksin ND 1 diberikan pada umur 4 hari melalui tetes mata. vaksin
gumboro diberikan pada umur 12 hari dan vaksin ND 2 diberikan pada umur 21 hari diberikan

melalui air minum.
5. Tahap pengumpulan Data
Tahap Pengkoleksian data dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut :

a) Pakan yang diberikan ditimbang setiap hari serta  sisa pemberian pakan ditimbang lalu
kemudian dilakukan direkap jumlahnya setiap minggunya Perhitungan konsumsi pakan ini

dilakukan pada akhir.

b) Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu guna untuk mengetahui pertambahan

bobot badan ayam broiler di setiap minggunya.

¢) Jumlah konsumsi pada pakan serta pertambahan bobot badan (PBB) diperlukanguna untuk

menentukan nilai konversi pakan (FCR).

Analisis Data

Data hasil penelitian diolah dengan program SPSS 20 (Statistical Package for the Social Sciences). Data
hasil penelitian dianalisis dengan uji ANOVA (Analisys of Variance) atau uji F, apabila hasil analisis
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan dilakukan dengan cara menimbang pakan ayam broiler untuk kebutuhan 1 minggu, lalu
dikurang dengan sisa pakan ditempat pakan atau pakan yang tercecer untuk diketahui jumlah pakan yang
dikonsumsi (gram/ekor/minggu). Hasil analisis data rata- rata komsumsi pakan dari 5 Perlakuan dapat

dilihat di Tabel 2, sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Rataan konsumsi pakan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 2570 2569 2621 2725
2 2551 2636 2626 2685
3 2595 2593 2633 2646
4 2574 2626 2667 2653
5 2576 2645 2640 2678
Rata-rata 2566,3° 2584,6° 2599,620 2623,6%

Keterangan: Superskrip a,b, dan ¢ adalah menunjukkan Signifkan (P<0.05)

Diketahui pada Tabel 5 bahwa hasil analisis data menunjukan bahwa penggunaan tepung maggot sebagai
bahan pengganti tepung ikan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ayam broiler signifikan (P<0.05)
terhadap variabel konsumsi ayam broiler. Pada hasil uji lanjut Duncan perlakuan P3 berbeda nyata
(P<0.05) dengan perlakuan PO, tetapi perlakuan P2 berbeda tidak nyata (P>0.05) dengan perlakuan
P1.Pola konsumsi ransum broiler pada penelitian kali ini memperlihatkan bahwa perlakuan P3 dengan
penggunaan tepung maggot menggantikan tepung ikan sebesar 3% dalam ransum  memiliki tingkat
konsumsi yang tinggi.

Asupan protein dipengaruhi oleh jumlah porsi. Palatabilitas maggot BSF adalah suatu faktor kenaikan
konsumsi pada pakan. Pengaruh palatabilitas diantaranya adalah bentuk, bau serta rasa ransum yang
diberikan (Wahju, 2004). Menurut Razak et al. (2016), suatu hal yang dapat menjadi pengaruh pada
konsumsi suatu pakan dalah kualitas serta kuantitas pakan, palabilitas pakan, umur, aktivitas
ternak, tingkat produksi, serta cara mengelolahnya. Komposisi kimia serta keragaman suatu pakan
memiliki berhubungan dalam konsumsi pakan tersebut. Jumlah suatu pakan yang dikonsumsi pada ayam
dipengaruhi juga oleh jenis ayam, umur, berat badan, suhu lingkungan, serta jumlah pada kandungan
energi dalam pakan itu sendiri (Rusli et al., 2019). Lacy dan Vest (2000) menyebutkan apabila
manajemen pemeliharaan  yang berbeda maka akan menyebabkan tingkat konsumsi ransum
berbeda pula.

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir dengan bobot badan awal pada saat
tertentu. pertambahan bobot badan dilakukan dengan cara menimbang Ayam broiler setiap ekornya dan
dilakukan setiap minggu (gram/ekor/minggu) lalu akan dihitung antara selisih bobot awal dengan
bobot akhir per minggu. Hasil analisis data rata- rata Pertambahan Bobot Badan dari 5 Perlakuan dapat
dilihat di Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 1639 1622 1610 1878
2 1645 1680 1641 1797
3 1719 1601 1683 1742
4 1599 1741 1782 1807
5 1640 1676 1622 1737
Rata-rata 1648,4b 1664,0° 1667,6° 1792,22

Keterangan: Superskrip a,b, dan ¢ adalah menunjukkan Signifkan level 1%

Hasil analisis data pada Tabel menunjukan bahwa penggunaan tepung maggot sebagai bahan
pengganti tepung ikan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ayam broiler sangat signifikan
(P<0.05)terhadap Pertambahan bobot badan ayam broiler . Pada hasil uji lanjut duncan perlakuan P3
berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan P1, P2, dan PO. Tingginya PBB pada perlakuan P3
dimungkinkan karena pada konsumsi yang tinggi asupan juga tinggi, protein hewani tersebut mudah
terserap oleh tubuh kemudian disintesa dalam tubuh ayam guna menyusun jaringan sel- sel tubuh
atau disebut sebagai pertumbuhan dan perkembangan sel tubuh yang cukup bagi kebutuhan pokok hidup
dankebutuhan produksi. Astuti (2020) yang menyatakan bahwa larva BSF (Hermetia illucens)
mengandung kadar protein kasar 42,1% sehingga menjadi bahan baku ideal yang dapat diberikan sebagai
pakan ternak karena termasuk sumber protein alternative. Faktor yang dapat menjadi suatu pengaruh
terhadap pernambahan bobot badan meliputi diantaranya adalah total protein yang diperoleh setiap
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harinya, jenis ternak, umur, keadaan genetis lingkungan, kondisi setiap ekor serta manajemen tata laksana
Fitasari (2016). Didukung oleh Ichwan (2003) yang menyatakan bahwa secara umum penambahan bobot
badan akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan yang di makan dan kandungan nutrisi yang terdapat
dalam pakan tersebut.

Konversi Pakan/ Feed Conversion Ratio (FCR)

Hasil analisis data pada Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan penggunaan tepung maggot sebagai bahan
sumber protein dalam ransum berpengaruh sangat signifikan (P<0.01) terhadap variabel Feed Conversion
Ratio (FCR). Pada hasil uji lanjut duncan perlakuan P3 berbeda nyata (P<0.05) dengan P2, P1 dan PO.
Perlakuan PO menunjukan tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan P1 dan P2.

Tabel 4. Hasil FCR

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 1,57 1,58 1,63 1,45
2 1,55 1,57 1,60 1,49
3 1,51 1,62 1,56 1,52
4 1,61 1,51 1,50 1,47
5 1,57 1,58 1,63 1,54
Rata-rata 1,562 1,572 1,582 1,49b

Keterangan: Superskrip a,b, adalah menunjukkan Signifkan level 1%

Menurut Allama et al, (2012) FCR yang rendah menunjukkan efisiensi penggunaan pakan yang
baik, karena semakin efisien ayam mengkonsumsi pakan maka akan berdampak pada produksi daging
tersebut. Indeks konversi meningkat rasio jumlah jumlah protein dalam formula disesuaikan secara teknis
(Mookiah et al., 2014). Nilai konversi ransum dipengaruhi dari jumlah konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan (Usman, 2009). Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai FCR yaitu kualitas
day old chick (DOC),kualitas nutrisi, manajemen pemeliharaan dan kualitas kandang (Andriyanto et al.,
2015).

Persentase Karkas

Persentase karkas ditentukan dengan membandingkan bobot karkas dengan bobot hidup broiler
kemudian dikalikan dengan 100%. Hal didukung Massolo, et al.(2016) yang menyatakan bahwa karkas
ayam pedaging dapat diperoleh dari bagian tubuh ayam yang yang telah disembelih serta telah dikurangi
kepala, leher, kaki, bulu, darah, dan isi perutnya. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase
produksi karkas ayam pedaging berkaitan erat dengan bobot hidup yaitu peningkatan bobot hidup diikuti
peningkatan dengan bobot karkas Londok et al.( 2017). Semakin tinggi bobot hidup, maka semakin tinggi
juga bobot karkas yang didapatkan. Analisis statistik memberikan pengaruh tidak nyata, berdasarkan hasil
rata-rata bobot karkas yang tersaji. Hasil analisis data rata- rata komsumsi pakan dari 4 Perlakuan dapat
dilihat di Tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Persentase Karkas

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 71,61 71,98 72,25 73,30
2 71,78 72,00 72,20 73,47
3 71,90 71,90 72,28 73,35
4 71,50 72,10 72,21 73,50
5 71,61 72,15 72,29 73,20
Rata-rata 71,682¢ 72,020 72,240 73,36%

Keterangan: Superskrip a,b, dan ¢ adalah menunjukkan Signifkan level 1%

Hasil data pada Tabel 8 menunjukan bahwa penggunaan tepung maggot sebagai bahan sumber protein
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ayam broiler signifikan (P<0.05) terhadap wvariabel
presentase karkas ayam broiler. Pada hasil uji lanjut Duncan perlakuan P3 berbeda nyata (P>0.05) dengan
perlakuan PO, P1, dan P2 . Kemudian perlakuan p2 tidak berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan P1,
PO. Pola konsumsi ransum broiler pada penelitian kali ini memperlihatkan bahwa penggunaan tepung
maggot sebesar 3% dalam ransum memiliki pengaruh terhadap presentase karkas. Hasil penelitian
Mawarni et al. (2021) menunjukan bahwa penambahan maggot pada pakan ayam broiler tidak
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memberikan pengaruh terhadap persentase bobot karkas, persentase bobot potong komersial, dan
persentase bobot organ dalam tetapi meningkatkan persentase gizzard.

Hasil penelitian Rumondor et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot pada ransum
ayam pedaging memiliki pengaruh yang berbeda sangat nyata pada persentase karkas tersebut, mengingat
bahwa penggunaan tepung Maggot sebagai pengganti tepung ikan pada taraf 3,75%, 7,5%, 11,25% dan
15% dalam ransum nyata menyebabkan perbedaan persentase karkas ayam pedaging.

KESIMPULAN

Penggunaan tepung maggot sebagai bahan pengganti tepung ikan dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi ternak ayam broiler signifikan (P<0.05) terhadap variabel konsumsi ayam broiler, sangat
signifikan (P<0.05)terhadap Pertambahan bobot badan ayam broiler, sangat signifikan (P<0.01) terhadap
variabel Feed Conversion Ratio (FCR) dan signifikan (P<0.05) terhadap variabel presentase karkas ayam
broiler.
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